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ABSTRACT 
This paper aims to explain the Islamic view of leadership in shaping a good culture On an 
organization and the influence of the leader's transparency on improving the performance 
of an employee in carrying out a job trust. The framework that wants to be conveyed in 
this paper is in the following points; Islamic concepts and views on leadership, Leaders as 
cultural creators in an organizational environment, leaders as exemplary and influential in 
improving employee performance. This paper concludes that the leader who actually runs 
the guidance and teachings of Islam in his leadership, will be able to create a good culture 
in its organizational environment and influence employee performance. A conceptual 
paper in looking at the Islamic leadership relationship with the organizational culture and 
its influence on improving employee performance.  
Keywords: Islamic leadership, organizational culture, transparency, and performance. 
 
ABSTRAK 
Makalah ini bertujuan menjelaskan akan pandangan Islam tentang kepemimpinan dalam 
membentuk budaya yang baik pada sebuah organisasi dan pengaruh keteladanan 
pemimpin terhadap peningkatan kinerja seorang pegawai dalam mengemban amanah 
pekerjaan. Kerangka yang ingin disampaikan dalam makalah ini ada dalam beberapa poin 
berikut; konsep dan pandangan Islam tentang kepemimpinan, pemimpin sebagai pencipta 
budaya dalam lingkungan organisasi, pemimpin sebagai teladan dan pengaruhnya dalam 
meningkatkan kinerja pegawai. Makalah ini menyimpulkan bahwa pemimpin yang benar-
benar menjalankan tuntunan dan ajaran Islam dalam kepemimpinanannya, akan mampu 
menciptakan budaya yang baik dalam lingkungan organisasinya dan mempengaruhi 
kinerja pegawai. Sebuah makalah konseptual dalam melihat hubungan kepemimpinan 
yang islami dengan budaya organisasi dan pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja 
pegawai. 
Kata kunci: kepemimpinan islami, budaya organisasi, keteladanan, dan kinerja. 
 
PENDAHULUAN 
Kepemimpinan yang dapat mempengaruhi terbentuknya budaya yang baik dalam 
sebuah organisasi atau perusahaan bagaikan barang antik yang sangat sulit ditemukan 
keberadaannya saat ini. Kepemimpinan memiliki watak, khas, dan gaya yang menarik baik 
dalam kepemimpinan kepemerintahan, social keagamaan, atau pun Pendidikan (Ahmad 
Spfan Ansor, 2014: 650). Keinginan masyarakat untuk mendapatkan pemimpin yang 
amanah, bersih, jujur, dan dapat dijadikan teladan bagi orang-orang yang berada di bawah 
kepemimpinannya seakan sudah sampai pada titik nadir dalam kancah kepemimpinan, 
terutama dalam tingkat kepemimpinan nasional dewasa ini. Kondisi pemimpin atau pejabat 
di segenap levelnya yang ada, walaupun tidak dapat diklaim secara keseluruhan, tapi 
kebanyakan dari mereka justru menunjukkan sifat-sifat yang buruk dan jauh dari nilai-nilai 
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keteladanan. Kolusi, korupsi, dan hanya mementingkan diri dan golongannya, seakan 
sudah menjadi tontonan dan cerita berseri yang sangat memuakkan dan memilukan 
masyarakat kelas bawah yang menjadi mayoritas penduduk negeri ini.  
Berbicara tentang korupsi saja misalkan, Indonesia untuk kesekian kalinya juga turut 
serta menjadi salah satu negara yang dinilai. “CPI Indonesia tahun 2018 berada di skor 38 
dan berada di peringkat 89 dari 180 negara yang disurvei. Angka/skor ini meningkat 1 poin 
dari tahun 2017 lalu. Hal ini menunjukkan upaya positif antikorupsi yang telah dilakukan 
oleh berbagai pihak, baik itu Pemerintah, Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK), kalangan 
bisnis dan juga masyarakat sipil.” ungkap Wawan Suyatmiko, Peneliti Transparency 
International Indonesia. Terdapat dua sumber data yang menyumbang kenaikan CPI 
Indonesia di tahun 2018. Yakni Global Insight Country Risk Ratings dan Political and 
Economy Risk Consultancy. Sementara itu, lima dari sembilan indeks mengalami stagnasi, 
yakni World Economic Forum, Political Risk Service, Bertelsmann Foundation 
Transformation Index, Economist Intelligence Unit Country Ratings, World Justice 
Project–Rule of Law Index. Sedangkan dua mengalami penurunan yakni IMD World 
Competitiveness Yearbook dan Varieties of Democracy (https://ti.or.id/corruption-
perception-index-2018/, diunggah tanggal 18 September 2019). 
Setali tiga uang dengan apa yang telah dikatakan oleh lembaga transparency 
international, WJP merilis Indeks Negara Hukum 2017-2018 meliputi 113 negara di 
seluruh dunia, berdasarkan survei terhadap lebih dari 110.000 rumah tangga dan 3.000 
survei ahli. Indeks Negara Hukum menggunakan data utama dan mengukur peraturan 
negara hukum dalam delapan faktor: Pembatasan Kekuasaan Pemerintah, Ketiadaan 
Korupsi, Pemerintahan yang Terbuka, Hak-hak Dasar, Ketertiban dan Keamanan, 
Penegakan Peraturan, Hukum Perdata, dan Hukum Pidana. Posisi Indonesia turun dua 
peringkat untuk keseluruhan pelaksanaan negara hukum (61 pada 2016), menduduki 
peringkat ke-63 dari 113 negara dalam edisi 2017-2018. Indonesia berada di peringkat 
sembilan dari 15 negara di kawasan Asia Timur dan Pasifik, dan ke-8 dari 30 di antara 
negara berpendapatan menengah ke bawah (https://beritagar.id/artikel/berita/skor-
indonesia-stagnan-dalam-indeks-rule-of-law, diunggah tanggal 19 September 2018). Inilah 
kenyataan pahit yang ada dalam negara Indonesia, dan masih banyak lagi contoh perbuatan 
buruk dan tercela lainnya yang dilakukan oleh sebagian besar dari pemimpin atau para 
pejabat dewasa ini. suatu realita yang tentu saja sangat berbanding terbalik dengan kondisi 
keagamaan penduduk yang mayoritas beragama Islam.  
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Dalam Islam kepemimpinan merupakan perkara yang sangat besar dan lebih 
dikedepankan dari lainnya. Imam Ibnu Taimiyah berkata, “Wajib diketahui bahwa 
memimpin urusan manusia adalah di antara kewajiban agama. Bahkan agama tidak akan 
tegak tanpanya. Karena manusia tidak akan sempurna kemaslahatannya, kecuali dengan 
berkumpul agar dapat memenuhi kebutuhan sebagian atas sebagian lain dan dalam suatu 
perkumpulan harus ada pemimpinnya. Allah mewajibkan amar ma’ruf nahi munkar yang 
tidak akan sempurna pelaksanaannya kecuali dengan kekuatan dan kekuasaan pemimpin. 
Demikian kewajiban yang lainnya seperti jihad, berbuat adil, melaksanakan haji, 
melaksanakan ibadah Jum’at, dan hari-hari besar lainnya, menolong orang yang zhalim 
dan terzhalimi, melaksanakan hukum, yang semuanya tidak akan terealisasi, kecuali 
dengan kekuatan dan kekuasaan. Untuk itu, ada satu riwayat yang menyebutkan, 
“Sesungguhnya kekuasaan itu adalah payung Allah di muka bumi.” (Zaid bin Abdul Karim 
Az-Zaid, 2010: 589). Kemudian apa yang terjadi pada hari wafatnya Rasulullah, cukuplah 
kiranya menjadi bukti lain untuk menguatkan akan pentingnya makna sebuah 
kepemimpinan.  Zaid Abdul Karim Az-Zaid  mengatakan bahwa ketika Rasulullah wafat 
pada hari Senin, para sahabat bergegas melakukan pertemuan untuk memilih khalifahnya, 
sehingga mereka lebih mendahulukan memilih khalifah daripada mengurus jenazah 
Rasulullah yang mulia. Apa yang mereka lakukan menunjukan tentang pentingnya 
memilih pemimpin untuk mengurus hajat hidup orang banyak.   
Kepemimpinan atau mengelola urusan masyarakat yang dimaksudkan oleh Islam tentu 
kepemimpinan yang benar, amanah, adil dan dapat membentuk budaya di wilayah 
lingkungan kekuasaannya. Sebagaimana hal ini disebutkan dalam banyak dalil, di 
antaranya adalah firman Allah dalam Surat Shaad Ayat 26  
  ِقاْلْ ِبِ ِسا انل ا اْيْاب ْم ُك ْحا اف ِض ْراْلْا فِ ًة افي ِل اخ اكا ان ْل اع اج انَّ ِإ ُدوُوا اد ايَ 
“Hai Daud, Sesungguhnya kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka 
bumi, Maka berilah Keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil...”  
Kemudian sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhori dan Muslim, bahwa 
Rasulullah bersabda: 
،ةيعر الله هيعترسي دبع نم ام  هتيعرل شاغ وه و تويم موي تويم،  ةنلجا هيلع الله مرح لاإ( ٌقافا تُم )ِهْيالاع 
“Setiap hamba yang diberi amanah memimpin rakyat oleh Allah, (lalu) dia mati pada hari 
meninggalnya itu dia berbuat curang terhadap rakyatnya maka pasti Allah 
mengharamkannya masuk surga” 
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Seorang pemimpin adalah seorang yang mampu dan efektif dalam memimpin sebuah 
lembaga atau organisasi, seperti merencanakan dan mengorganisasikan, mengidentifikasi 
malah, menjelaskan peran dan sasaran, memberi informasi, memonitoring, memotovasi, 
berkonsultasi, mendelegasikan, membimbing, dan sebagainya (Sarifudin, 2019: 55). 
Menurut pandangan Islam, kepemimpinan juga berarti pertanggungjawaban dan 
keteladanan. Artinya seorang pemimpin bertanggungjawab dalam membentuk budaya 
yang baik di lingkaran area kekuasaannya dan dapat menjadi suri tauladan bagi orang-
orang yang berada di bawah tanggungjawabnya. “Ibn Umar berkata: saya telah mendengar 
Rasulullah S.A.W. bersabda: “setiap kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan 
diminta pertanggungjawaban atas kepemimpinannnya. Seorang kepala negara akan diminta 
pertanggungjawaban  perihal rakyat yang dipimpinnya. Seorang suami akan ditanya 
perihal keluarga yang dipimpinnya. Seorang isteri yang memelihara rumah tangga 
suaminya akan ditanya perihal tanggungjawab dan tugasnya. Bahkan seorang 
pembantu/pekerja rumah tangga yang bertugas memelihara barang milik majikannya juga 
akan ditanya dari hal yang dipimpinnya. Dan kamu sekalian pemimpin dan akan diminta 
pertanggungjawaban dari apa-apa yang dipimpinnya.” (H.R. Al-Bukhari dan Muslim)  
 
PEMBAHASAN 
Pandangan Islam Tentang Kepemimpinan  
Kepemimpinan dalam artian umum adalah sesuatu yang sulit untuk didefinisikan 
karena merupakan fenomena universal yang tugas intinya selain berkaitan dengan diri 
sendiri juga bertalian dengan kondisi orang lain yang berada di sekitarnya. Ada beberapa 
definisi yang dikemukan oleh para ahli tentang kepemimpinan, di antaranya apa yang 
dikatakan oleh D.E. Mc. Farland (1978) mengemukakan bahwa kepemimpinan adalah 
suatu prosesi di mana pimpinan dilukiskan akan memberi perintah atau pengaruh, 
bimbingan atau proses mempengaruhi pekerjaan orang lain dalam memilih dan mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan (Sudarwan Danim, 2004: 55). Sedangkan menurut J.M. 
Pfiffner (1980) mengemukan bahwa kepemimpinan adalah seni mengkoordinasi  dan 
memberi arah kepada individu atau kelompok untuk mencapai tujuan yang diinginkan 
(Sudarwan Danim, 2004: 55). Kemudian Oteng Sutisna (1983), mengemukakan bahwa 
kepemimpinan adalah kemampuan mengambil inisiatif dalam situasi sosial untuk 
menciptakan bentuk dan prosedur baru, merancang dan mengatur perbuatan, dan dengan 
berbuat begitu membangkitkan kerjasama ke arah tercapainya tujuan (Sudarwan Danim, 
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2004: 55). Kepemimpinan juga merupakan proses mempengaruhi, membina, dan 
membimbing (M. Hidayat Ginanjar dan Marfuah As-Surur, 2018: 211). 
Dalam Islam kepemimpinan adalah senyawa dari manusia itu sendiri, karena 
kepemimpinan adalah bagian yang melekat dan tidak dapat dipisahkan dengan tugas dan 
peran manusia ketika Allah menciptakannya awal kali pertama di muka bumi ini. Tugas 
dan peran tersebut sebagaimana telah diberitakan dalam Al-Qur’an Surat Al-Baqarah Ayat 
30 Allah S.W.T. berfirman: 
 اكُّب ار الااق ْذ ِإ اوۖ  ًة افي ِل اخ ِض ْراْلْ ا فِ ٌل ِعا اج  ِنّ ِإ ِة اك ِئ الَ ام ْل ِل 
 “Ingatlah ketika Rabbmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku 
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi…."  
Ayat di atas menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan kata khalifah secara umum 
adalah Adam dan seluruh keturunannya. Penafsiran kata khalifah dengan Adam dan 
keturunannya diperkuat dengan firman Allah dalam Surat Fatir Ayat 39 bahwa Allah 
berfirman : 
 ِئ الَ اخ ْم ُك ال اع اج ي ِذال ا او ُه ْم ُهُر ْف ُك انيِر ِفا اك ْل ا ُديِزاي الا او ۖ ُهُر ْف ُك ِه ْي ال اع ا ف ار اف اك ْن اماف ۚ ِض ْراْلْا فِ اف
اًرا اس اخ الا ِإ ْم ُهُر ْف ُك انيِر ِفا اك ْل ا ُديِزاي الا او ۖ ا ًت ْق ام الا ِإ ْم
ِ  ِبّ ار اد ْن ِع  
“Dia-lah yang menjadikan kalian khalifah-khalifah di muka bumi. Barangsiapa 
yang kafir, Maka (akibat) kekafirannya menimpa dirinya sendiri. dan kekafiran 
orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan menambah kemurkaan pada 
sisi Rabbnya dan kekafiran orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan 
menambah kerugian mereka belaka.” 
Arti kata khalifah juga berarti hegemoni atau superioritas manusia atas makhluk bumi 
lainnya. Allah menundukkan seluruh yang ada di alam semesta dan diorbitkan untuk 
kepentingan manusia, sebagaimana firman-Nya dalam Surat Lukman Ayat 20 
 ْم ُك ْي ال اع اغاب ْساأ او ِضْراْلْا فِ ا ام او ِتا اوا ام اسلا فِ ا ام ْم ُكال ار اخ اس االلَّا اناأ اْوارا ت ْالَاأ
 الااو ىًد ُه الااو ٍم ْل ِع ِْيْ اغ ِب 
ِاللَّا فِ ُل ِدا اُيُ ْن ام ِساانلا ان ِم او ۗ ًة ان ِط ابِ او ًةارِهااظ ُه ام اع ِن
 ٍيْ ِن ُم ٍبا ات ِك  
“Tidakkah kalian perhatikan sesungguhnya Allah telah menundukkan untuk 
(kepentingan) kalian apa yang di langit dan apa yang di bumi dan 
menyempurnakan untuk kalian nikmat-Nya lahir dan batin. Dan di antara manusia 
ada yang membantah tentang (keesaan) Allah tanpa ilmu pengetahuan atau 
petunjuk dan tanpa Kitab yang memberi penerangan.” 
Dalam sebuah hadits yang diriwayat dari Imam Muslim, Rasulullah bersabda: 
 نولمعت فيك رظنيف اهيف مكفلختسم الله نإ و ةرضخ ةولح ايندلا نإ 
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“Sesungguhnya dunia itu manis dan indah, dan sesungguhnya Allah menguasakan 
kepada kalian untuk mengelola apa yang ada di dalamnya, kemudian Allah 
mengawasi apa yang kalian perbuat.” 
Dalam menjalankan tugas dan perannya sebagai khalifah atau pemimpin, manusia dituntut 
untuk menegakkan tauhid dan hukum-hukum Allah dalam setiap perkara yang 
diputuskannya, sebagaimana Allah berfirman akan hal ini dalam Surat An-Nuur Ayat 55  
 ْم ُه ا ن اف ِل ْخ ات ْس اي ال ِتااِلْا اصلا اوُل ِم اع او ْم ُك ْن ِم اوُن امآ اني ِذال ا ُ اللَّا اد اع او افال ْخ ات ْسا ا ام اك ِض ْراْلْا فِ
 ِه ِف ْو اخ ِد ْع ا ب ْن ِم ْم ُه ا ن ال  ِد اب  ُ ي ال او ْمُالَ ٰى اضاتْرا ي ِذال ا ُم ُه ا ن ي ِد ْمُالَ ان ان  ِك ام ُي ال او ْم ِه ِل ْب ا ق ْن ِم اني ِذال ا ْم
 اك ِئ ٰالوُأ اف اك ِل ٰاذ اد ْع ا ب ار اف اك ْن ام او ۚ ا ًئ ْ ي اش بِ انوُِكرْش ُي الا ِنِانوُد ُب ْع ا ي ۚ ا ًن ْم اأ انوُق ِسا اف ْل ا ُم ُه   
“Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kalian dan 
mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa dia sungguh-sungguh akan menjadikan 
mereka berkuasa di muka bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang 
sebelum mereka berkuasa, dan sungguh dia akan meneguhkan bagi mereka agama 
yang telah diridhai-Nya untuk mereka, dan dia benar-benar akan menukar 
(keadaan) mereka, sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman sentausa. 
mereka tetap menyembah-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun 
dengan Aku. dan barangsiapa yang (tetap) kafir sesudah (janji) itu, maka mereka 
Itulah orang-orang yang fasik.” 
Ibnu Katsir berkata dalam kitab tafsirnya: 
 هيلع الله ىلص هلوسرل الله نم دعو اذه مبّو ،مهيلع اةلاولاو سانلا اةمئأ :يأ ،ضرلْا ءافلخ هتمأ لعجيس هنبأ . ملسو
عضتخو ،دلَبلا  حلصت  دابعلا ملَ 
“ini adalah janji dari Allah kepada Rasul-Nya, akan menjadikan umat beliau sebagai 
khalifah di muka bumi, pemimpin bagi seluruh manusia, memperbaiki keadaan negri-
negri, dan seluruh manusia tunduk kepada mereka….” 
Kemudian dalam Surat Shaad Ayat 26 Allah berfirman 
 ِع ِب ات ا ت الااو  ِقاْلْ ِبِ ِساانلا اْيْاب ْم ُك ْحااف ِضْراْلْا فِ ًة افي ِل اخ اكاان ْل اع اج انَّ ِإ ُدوُوا اد ايَ
 ْن اع اكالِض ُي ا ف ٰى اواْلَا ٌبا اذ اع ْمُالَ 
ِاللَّا ِلي ِب اس ْن اع انوُّل ِضاي اني ِذالا ان ِإ ۚ 
ِاللَّا ِلي ِب اس
 ِبا اس
ِْلْا امْوا ي اوُسان اابِ ٌدي ِد اش  
“Hai Daud, Sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka 
bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan 
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari 
jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat 
azab yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan.” 
Ketauhidan dan penegakan hukum-hukum Allah yang telah dijelaskan dalam 
penggalan ayat terakhir dari Surat An-Nuur Ayat 55 dan diperkuat dalam Surat Shaad Ayat 
26 di atas merupakan syarat yang harus ada ketika Allah akan memberikan amanah 
kepemimpinan kepada orang-orang yang beriman, karena hanya dengan kedua hal tersebut 
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kepemimpinan menjadi sebuah kebaikan dan keberkahan untuk seluruh manusia dan alam 
sekitarnya. Sedangkan kepemimpinan yang tanpa didasari oleh ketauhidan dan penegakan 
hukum-hukum Allah, hanya akan menjadi alat bagi individu atau sekelompok orang untuk 
mengeruk keuntungan bagi diri dan kelompoknya. Mereka akan terus berupaya dengan 
dengan kuat bagaimana caranya mempertahankan kekuasaan yang dimilikinya dan 
bagaimana caranya agar dapat mengeksploitasi seluruh sumber daya manusia ataupun 
terhadap sumber daya alamnya. Bukti nyata dari keadaan seperti ini telah nampak dalam 
historis alur kepemimpinan kehidupan manusia sejak dahulu kala. Perhatikanlah tentang 
kepemimpinan Fir’aun sebagaimana telah dikisahkan oleh Allah S.W.T. dalam Al-Qur’an. 
Demikian pula dengan apa yang terjadi pada saat ini, di mana ketauhidan dan hukum-
hukum Allah sebagai panduan dalam kepemimpinan telah tercabik-cabik dan diganti 
dengan produk akal manusia yang sangat sempit dan terbatas, maka semua itu akan 
cenderung mendorong kepada perilaku kepemimpinan yang dapat membentuk budaya 
yang buruk dalam lingkungan organisasi dan jauh dari unsur keteladanan. Jadi jelas 
seorang pemimpin mampunyai tugas sebagai manajer yang menggerakkan semua orang 
yang terkait agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik (Heriansyah, 2019: 119) 
 
Pemimpin Sebagai Pencipta Budaya dalam Lingkungan Organisasi 
Kebudayaan yang merupakan hasil dari cipta, rasa, dan karya dari manusia dalam 
mengolah lingkungan alam dan lingkungan hidupnya merupakan satu kesatuan dengan 
manusia sejak diciptakan. Manusia tidak mungkin hidup sendiri tanpa ada interaksi dengan 
lingkungan di mana ia berada, karena seluruh dari apa yang dihasilkan dan dibutuhkan oleh 
manusia pasti akan bersinggungan dengan alam di sekitarnya. Budaya merupakan 
keyakinan, ilmu, kerangka fikir, dan nilai-nilai yang mempengaruhi perilaku seseorang 
atau sekelompok orang dalam berinteraksi atau bergaul (Muslim, 2018: 48). Untuk itulah, 
kebudayaan pada hakekatnya adalah bagaimana manusia sebagai pelaku dan sentral 
kehidupan ini mengolah lingkungan alam dan sosial atau dalam kata lain kebudayaan itu 
adalah usaha manusia mengolah lingkungan hidupnya. Pengelolaan yang dilakukan 
manusia terhadap lingkungan hidup yang ada pada hakekatnya adalah bagaimana 
mengubah sesuatu menjadi sesuatu yang lain yang lebih bermanfaat bagi kehidupannya. 
Inilah yang dilakukan manusia dari waktu ke waktu hingga menjadi budaya berupa nilai, 
pemikiran, serta simbol yang mengkristal dan mempengaruhi perilaku, sikap, kepercayaan 
serta kebiasaan seseorang dan masyarakat dalam menjalani hidup di dunia. 
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Ketika dikatakan bahwa budaya yang ada diciptakan oleh manusia sebagai subjek atau 
sentral dari alur peristiwa kehidupan dan manusia diciptakan oleh Allah dengan tugas dan 
peran sebagai seorang khalifah atau pemimpin. Sudah menjadi sebuah keniscayaan terjadi 
dalam seluruh sendi kehidupan ini bahwa seorang pemimpin adalah seorang pencipta 
budaya dalam setiap organisasi yang dipimpinnya. Organisasi merupakan alat bantu 
manusia, yang tujuannya adalah agar mudah atau efektif untuk mencapai tujuan (Unang 
Wahidin, 2013: 413).  
Budaya yang ada dalam organisasi tersebut disebabkan karena faktor aturan yang telah 
dibuat dan diterapkan oleh sang pemimpin, maupun faktor yang keluar dari kebiasaan dan 
perilaku pemimpin itu sendiri. Kedua hal ini adalah sesuatu yang pasti tejadi dalam setiap 
roda kepemimpinan pada sebuah organisasi. Pada awalnya pencipta budaya adalah seorang 
pemimpin. Setiap pemimpin pasti memiliki visi dan misi tertentu yang kemudian 
disebarkan kepada bawahannya. Seorang pemimpin memberi contoh kemudian diikuti oleh 
bawahannya. Akhirnya, kebiasaan-kebiasaan itu akan menjadi budaya jika semuanya, baik 
pemimpin maupun bawahan mempraktikkannya. Lihatlah apa yang telah diperbuat oleh 
Rasulullah S.A.W. selama lebih dari dua dekade dalam memimpin kaum muslimin. Beliau 
banyak menciptakan budaya yang sangat baik dalam seluruh lini kehidupan mereka, seperti 
budaya menghargai waktu, profesionalisme dalam seluruh pekerjaan, menghargai 
bawahan, jujur, amanah, dan budaya baik lainnya yang lahir dari jiwa kepemimpinan 
Baliau S.A.W. yang sadar akan tanggungjawabnya terhadap amanah kepemimpinan, yang 
kelak akan dipertanyakan di sisi Allah S.W.T. (Didin Hafiduddin dan Hendri Tanjung, 
2003: 60). 
Jika pemimpin sebuah organisasi atau perusahaan dapat mencipta budaya yang terpuji 
bagi pekerjanya tentu akan menjadikan para bawahan tersebut menjadi pekerja-pekerja 
yang penuh dengan inovasi dan kreativitas yang tinggi. Budaya yang baik dari seorang 
pemimpin dapat diimplementasikan melalui aturan-aturan yang diberlakukan dalam 
organisasi atau perusahaan maupun dengan kepribadian yang menyenangkan bawahannya. 
Dengan kata lain bahwa budaya yang ada dalam setiap organisasi, maka kontribusi terbesar 
harus muncul dari diri seorang pemimpin. Keberhasilan Rasulullah dalam membangun 
suasana kerja yang kondusif disebabkan oleh sikap Beliau yang sangat penyayang kepada 
orang lain (Didin Hafiduddin dan Hendri Tanjung, 2003: 61-62), sebagaimana dinyatakan 
dalam Al-Quran Surat Ali Imron Ayat 159 
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 ْن ِم اوُّض اف  ْن الا ِب ْل اق ْلا اظي ِل اغ اًّظاف ات ْن ُك ْوال او ۖ ْمُالَ ات ْن ِل 
ِاللَّا ان ِم ٍةاْحْار ا ام ِباف
 ۖ اك ِلْو اح اتْمازاع ا اذ ِإاف ۖ ِر ْماْلْا فِ ْم ُهْرِوا اش او ْمُالَ ْر ِف ْغ ا ت ْسا او ْم ُه ْ ن اع ُف ْعااف
 ايْ ِل  ِكاو ا ت ُم ْل ا ُّب
ُِيُ االلَّا ان ِإ ۚ 
ِاللَّا ىال اع ْل اكاوا ت ا ف  
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah 
ampun bagi mereka, dan bermusyawarah dengan mereka dalam urusan itu. 
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal kepada-
Nya.” 
 
Pemimpin Sebagai Teladan dan Pengaruhnya dalam Meningkatkan 
Kinerja Pegawai 
Kepemimpinan dan kinerja pegawai atau bawahan merupakan dua hal yang berbeda 
walupun memiliki tautan dalam konteks interaksi antar manusia organisasional. Tanpa 
kepemimpinan tentu akan menjadikan sebuah organisasi hanya berupa kelompok manusia 
yang tidak teratur dan tidak akan menghasilkan atau melahirkan perilaku yang bertujuan. 
Kehadiran pemimpin dalam sebuah organisasi menjadikan manusia yang berada dalam 
organisasi tersebut dimotivasi untuk bekerja secara efisien, dan efektif. Pada dasarnya 
setiap manusia yang tergabung dalam sebuah organisasi perlu untuk diarahkan dan 
dimotivasi oleh pemimpinnya untuk dapat bekerja secara efektif, efesien, dan dengan 
akuntabilitas tertentu. Sedangkan kepemimpinan yang dapat melahirkan kepengikutan dari 
bawahannya adalah bagian yang paling penting dalam usaha melahirkan perilaku 
organisasi yang sesungguhnya, intinya adalah bagaimana seorang pemimpin dapat 
memberikan teladan bagi orang-orang yang berada dalam organisasinya. Dalam konteks 
yang lebih luas, bahwa manusia tidak bisa dipersepsikan sebagai robot yang tidak 
mempunyai daya nalar terhadap para teladannya, melainkan mereka adalah manusia yang 
memiliki perasaan, kebutuhan, dan harapan serta aspek manusiawi lainnya. Tanpa 
pemahaman yang benar dan mendalam akan aspek-aspek manusiawi orang yang menjadi 
bawahannya hanya akan menjadikan kepemimpinan yang gagal. 
Kepemimpinan juga mengandung arti kemampuan untuk mempengaruhi dan 
memotivasi kinerja bawahannya. Kompetensi bawahan antara lain tercermin dari 
kinerjanya, sedangkan kinerja itu sangat tergantung dua kemungkinan, yaitu apakah dia 
bekerja benar-benar terpanggil atau karena hanya sekedar melakukan tugas-tugas yang 
diembankan kepadanya semata. Banyak faktor yang sangat mempengaruhi kinerja 
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pegawai, antara lain karena ia mempunyai kebutuhan yang harus dipenuhi, mulai dari 
kebutuhan yang sangat mendasar sampai kepada kebutuhan yang paling tinggi, yakni 
aktualisasi diri. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja seorang pegawai adalah gaya 
kepemimpinan. Oleh karena itu, ada beberapa hal yang perlu dimotivasi oleh seorang 
pemimpin kepada para bawahannya dalam rangka meningkatkan kinerja mereka, yang 
pertama hendaknya ia memotivasi para pegawainya untuk meningkatkan unsur etos dan 
kualitas kerja, yang kedua hendaknya seorang pemimpin memotivasi unsur pengetahuan 
dan keterampilan karyawan, yang ketiga adalah memotivasi unsur ibadahnya dan yang 
keempat adalah memotivasi kejujuran (Didin Hafiduddin dan Hendri Tanjung, 2003: 133-
134).  
Pada spektrum yang lebih luas, manajer atau pemimpin merupakan subjek yang sangat 
menentukan efektif tidaknya manajemen organisasi. Kegagalan sistem memacu tujuan 
sebagian besar adalah akibat langsung dari ketidakmampuan faktor manusia bergerak 
secara kondusif dan ketidakmampuan, ini merupakan buah dari rendahnya kemampuan 
pimpinan (Sudarwan Danim, 2004: 77).  
Dalam Islam kepemimpinan yang dapat memberikan keteladanan bagi orang-orang 
yang dipimpinnya adalah sebuah keniscayaan, sebagaimana hal tersebut telah dijelaskan 
dan dicontohkan Rasulullah S.A.W. Teladan yang Beliau berikan sebagai seorang 
pemimpin diantaranya adalah sifat amanah, karena pada hakekatnya arti dari pemimpin itu 
adalah orang yang mendapat amanah untuk mengurus urusan orang lain, untuk itu Beliau 
S.A.W. mengancam kepada para pemimpin yang berbuat curang terhadap orang-orang 
yang berada dalam wilayah kepemimpinannya dan tidak menunaikan amanah 
kepemimpinan dengan diharamkan baginya untuk masuk surga, beliau bersabda yang 
diriwayatkan oleh Al-Bukhori dan Muslim 
 ةنلجا هيلع الله مرح لاإ , هتيعرل شاغ وه و تويم موي تويم , ةيعر الله هيعترسي دبع نم ام 
“Setiap hamba yang diberi amanah memimpin rakyat oleh Allah, (lalu) dia mati pada hari 
meninggalnya itu dia berbuat curang terhadap rakyatnya maka pasti Allah 
mengharamkannya masuk surga” 
Masih banyak lagi keteladan-keteladan yang dicontohkan dalam kapasitas Beliau 
sebagai contoh teladan dari seluruh sisi kepribadian dan kepemimpinan.  
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KESIMPULAN 
Islam sebagai agama yang sempurna mengatur segala hal ihwal kehidupan manusia, 
termasuk di dalamnya tentang kepemimpinan, karena kepemimpinan dalam Islam 
merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan dari eksistensi manusia ketika diciptakan di 
dunia ini. Dalam menjalankan tugas dan perannya sebagai pemimpin, manusia dituntut 
untuk menegakkan tauhid dan hukum-hukum Allah dalam setiap perkara yang 
diputuskannya, sebagaimana Allah berfirman akan hal ini dalam Surat An-Nuur Ayat 55.  
Pengelolaan yang dilakukan manusia terhadap lingkungan hidup yang ada pada 
hakekatnya adalah mengubah sesuatu menjadi sesuatu yang lain yang lebih bermanfaat 
bagi kehidupannya. Inilah yang dilakukan manusia dari waktu ke waktu sehingga menjadi 
budaya berupa nilai, pemikiran, serta simbol yang mengkristal dan mempengaruhi 
perilaku, sikap, kepercayaan serta kebiasaan seseorang dan masayarakat dalam menjalani 
hidup di dunia. Ketika dikatakan bahwa budaya yang ada diciptakan oleh manusia sebagai 
subjek atau sentral dari alur peristiwa kehidupan maka sudah menjadi keniscayaan terjadi 
dalam seluruh sendi kehidupan ini bahwa seorang pemimpin adalah seorang pencipta 
budaya dalam setiap organisasi yang dipimpinnya. Boleh jadi budaya yang ada dalam 
organisasi tersebut disebabkan karena faktor aturan yang telah dibuat dan diterapkan oleh 
sang pemimpin, maupun faktor yang keluar dari kebiasaan dan perilaku pemimpin itu 
sendiri. Pemimpin yang menerapkan nilai-nilai Islam dengan baik dalam seluruh aspek 
kepemimpinannya, dapat membentuk terciptanya budaya kerja yang kondusif dalam 
organisasi yang dipimpinnya sebagaimana hal tersebut ditunjukkan oleh Rosululloh 
S.A.W.  
Kepemimpinan juga mengandung arti kemampuan untuk mempengaruhi dan 
memotivasi kinerja bawahannya. Pemimpin yang menerapkan nilai-nilai Islam berupa 
ketauhidan, amanah dan professional serta budaya kerja yang baik dalam sebuah organisasi 
akan dapat meningkatkan kinerja pegawai. Lihatlah apa yang telah dicontohkan oleh 
Rasulullah S.A.W. tentang sifat amanah dalam mengurus urusan umat. Bahkan Beliau 
S.A.W. mengancam kepada para pemimpin yang berbuat curang terhadap orang-orang 
yang berada dalam wilayah kepemimpinannya dan tidak menunaikan amanah 
kepemimpinan dengan diharamkan baginya untuk masuk surga.  
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